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Tujuan penelitian ini yaitu untuk menciptakan media pembelajran
kamus tematik tiga bahasa (Indonesia, Arab, Inggris). Jenis penelitian
ini yaitu penelitian pengembangan dengan menggunakan desain
model ADDIE. Subjek penelitian ini yaitu 4 orang ahli yang meliputi 2
ahli materi pembelajaran, dan 2 ahli media pembelajaran. Metode yang

digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu

Kata Kunci: . . h

Media, Kamus Tematik, Kemampuan observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrumen yang digunakan
Mengingat dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Teknik yang digunakan
K is: dalam menganalisis data vyaitu analisis deskritif kualitatif dan
eywordas: o kuantitatif. Hasil penelitian yaitu penilaian dari ahli isi pelajaran,
Media, Thematic Dictionaries, Memory . L . . i . . .
Skills diperoleh nilai 1,00 (validitas sangat tinggi), dan penilaian dari ahli

media pembelajaran yaitu 1,00 (validitas sangat tinggi). Dapat
disimpulkan bahwa media kamus tematik tiga bahasa layak digunakan
untuk menstimulasi kemampuan mengingat anak. Implikasi penelitian
ini yaitu media yang dikembangkan dalam bentuk media pembelajaran
kamus tematik tiga bahasa (Indonesia, Arab, Inggris) dapat
dimanfaatkan guru untuk mempermudah proses pembelajaran
khususnya dalam kemampuan mengingat. Kamus kamus tematik tiga
bahasa (Indonesia, Arab, Inggris) dapat meningkatkan kemampuan
mengingat pada anak usia dini.
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ABSTRACT

This study aims to create a medium for learning thematic dictionaries of three languages (Indonesian,
Arabic, English). This type of research is development research using the ADDIE model design. The
subjects of this research are 4 experts, which include 2 learning material experts and 2 learning media
experts. The methods used in collecting data in this study were observation, interviews, and
guestionnaires. The instrument used in collecting data is a questionnaire. The technique used in
analyzing the data is descriptive qualitative and quantitative analysis. The study results were the
assessment of the subject matter expert, the score was 1.00 (very high validity), and the assessment
from the learning media expert was 1.00 (very high validity). It can be concluded that the three-language
thematic dictionary media is appropriate to stimulate children's memory skills. This research implies that
the media developed in the form of learning media of three thematic language dictionaries (Indonesian,
Arabic, English) can be used by teachers to facilitate the learning process, especially in remembering.
Three-language thematic dictionaries (Indonesian, Arabic, English) can improve memory skills in early
childhood.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan anak. Hal ini
disebabkan karena pendidikan anak usia dini akan membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut (Sufiati & Afifah, 2019;
Tabi, 2020). Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini meliputi aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial,
emosional serta seni (Aulia & Budiningsih, 2021; Felicia & Pandia, 2017). Pada masa ini anak usia dini paling
peka dan potensial untuk mempelajari sesuatu. Hal ini yang menyebabkan guru harus mempersiapkan
pembelajaran yang terencana sehingga anak mengalami perkembangan yang baik (Gusliati et al.,, 2019;
Handayani et al,, 2018). Pada masa keemasan ini anak mulai aktif dan peka untuk menerima berbagai
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rangsangan (Pebriana, 2017; Sari & Setiawan, 2020). Masa keemasan ini merupakan masa pertama yang
sangat baik untuk mengembangkan kemampuan kognitif, motorik serta sosial emosional (Anwar & Zulkifli,
2020; Juanda, 2019). Oleh karena itu pada masa ini anak usia dini perlu dilakukan upaya pengembangan
menyeluruh yang melibatkan aspek pendidikan, perlindungan serta pengasuhan. Karakteristik anak usia
dini yaitu memiliki keunikan masing-masing, mengekspresikan perilaku dengan aktif serta energi,
keingintahuan besar, suka berekplorasi, dan memiliki imajinasi yang besar (Cheung & Yin, 2021; Dong et
al, 2020). Sehingga pendidikan untuk anak usia dini perlu dikhususkan mulai dari perencanaan,
pengelolaan dengan model serta pendekatan pembelajaran berbantuan dengan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik anak (Borre et al., 2019; Liang et al., 2021).

Namun permasalahan yang terjadi saat ini masih banyak guru yang tidak memperhatikan
karakteristik anak dalam belajar (Borre et al, 2019; Cheung & Yin, 2021). Guru kesulitan dalam
menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak (Liang et al., 2021; Swanson et al,,
2019). Hal ini akan berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru menjadi
kurang (Bus etal.,, 2020; Wang & Liu, 2021). Permasalahan ini juga ditemukan pada salah satu taman kanak-
kanak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Raudhatul
Athfal (RA) Ath-Thooriq Singaraja, diperoleh informasi bahwa guru kesulitan dalam mengembangkan
media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, terutama pada pembelajaran bahasa
asing. Guru kesulitan dalam memilih media pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran bahasa asing bagi
anak usia dini. Berdasarkan hasil observasi, juga ditemukan bahwa siswa kurangnya kemampuan
mengingat dan minimnya pembendaharaan kosa kata anak. Hal ini disebabkan karena sarana dan media
pembelajaran yang kurang membuat siswa kesulitan dalam memahami ataupun mengingat materi bahasa
asing. Hal ini berdampak pada kemampuan mengingat bahasa asing yang kurang.

Dalam mengenalkan bahasa asing kepada anak usia dini tidak sama dengan mengenalkan kepada
anak-anak sekolah lanjutan. Hal ini disebabkan anak usia dini sangat berbeda dan memiliki karakterstik
tersendiri (Birhan et al,, 2021; Dong et al., 2020). Guru harus mengupayakan kondisi belajar senyaman
mungkin serta penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam belajar bahasa asing.
Media pembelajaran tersebut harus disesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga akan memudahkan
siswa dalam belajar ([annuccilli et al., 2021; Wong & Russak, 2020). Solusi yang ditawarkan yaitu dengan
mengembangkan media pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan daya ingat kosa kata bahasa
asing pada anak usia dini. Media pembelajaran merupakan penyalur pesan yang hendak disampaikan oleh
guru kepada siswa (Goldschmidt, 2020; Winther-Lindqvist, 2020). Media pembelajaran akan membantu
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal (Gustiana & Puspita, 2020; Swanson et al., 2021). Hal ini yang menyebabkan
media pembelajaran memiliki peranan yang amat penting dalam menunjang kualitas pembelajaran. Oleh
karena itu, dalam meningkatkan kemampuan anak usia dini maka diperlukan media pembelajaran. Dengan
adanya media pembelajaran maka anak usia dini dapat mengerti apa yang dipelajarinya (Sharif Matthews
& Lépez, 2019; Shastina et al.,, 2020). Salah satu media pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan
daya ingat anak yaitu kamus tematik tiga bahasa (Indonesia, Arab, Inggris).

Kamus merupakan buku acuan yang disusun secara alfabetis dan berguna sebagai refensi (McCabe
etal.,, 2019; Sehgal etal., 2021). Selain itu, pada kamus disertakan informasi mengenai ejaan, pelafalan, kosa
kata, makna kata, sejarah kata, dan contoh pemakaian kata dalam kalimat (Yudhiantara & Saehu, 2017).
Kamus tematik yang akan dikembangkan disajikan dalam bentuk tematik dan pemilihanan kosa kata
sederhana berdasarkan pengalaman disekitar lingkungan anak. Kosa kata tersebut divisualisasikan, secara
tidak langsung akan membentuk peta konsep dalam otak anak, sehingga anak akan lebih mudah menguasai
kosa kata dalam tiga bahasa sekaligus (Fadli et al., 2017; Febriansyah et al., 2020). Kamus tematik tiga
bahasa ini merupakan sebuah buku yang berukuran 15x20 cm didalamnya terdiri dari tujuh Tema yang
terdapat pada pedidikan anak usia dini, tema-tema tersebut antara lain: Diri Sendiri, Lingkunganku,
Kebutuhanku, Binatang, Tanaman, Pekerjaan, dan Alam Semesta. Temuan penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa kamus akan memudahkan siswa dalam belajar (Zhang et al, 2020). Kamus akan
memudahkan siswa dalam belajar bahasa asing (Atabekova et al,, 2021; Yudhiantara & Saehu, 2017).
Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa kamus akan membantu siswa dalam belajar dan
memfasilitasi belajar siswa (Hajiani et al, 2021; Liu et al, 2021). Belum adanya kajian mengenai
pengembangan kamus tematik tiga bahasa (Indonesia, Arab, Inggris). Hal ini yang menyebabkan penelitian
ini dilakukan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menciptakan kamus tematik tiga bahasa (Indonesia, Arab,
Inggris) untuk anak usia dini. Kelebihan dari kamus yang akan dikembangkan yaitu tematik dirancang
sesuai dengan tema yang telah dikonsepkan. Selain itu, beriskan gambar dan penuh dengan warna yang
membuat siswa tertarik dalam belajar. Kamus bersifat flexibel mudah dibawa kemana-mana, dapat
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menstimulasi kemampuan mengingat, kemampuan bahasa dan seni. Diharapkan kamus ini dapat
membantu anak dalam belajar serta dapat menstimulasi kemampuan mengingat pada anak usia dini.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (RnD). Model yang digunakan
dalam mengembangkan kamus tiga bahasa yaitu ADDIE yang meliputi analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Namun tahapan yang tidak terlaksana yaitu implementasi dan evaluasi. Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, sumber daya, dan finansial. Adapun model pengembangan ADDIE

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE (Simatupang et al., 2020)

Subjek penelitian ini berjumlah 4 orang ahli yang meliputi 2 ahli materi pelajaran dan 2 ahli media
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dan kuesioner. Observasi dan wawancara digunakan untuk mengetahui permasalahan yang
ada. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan nilai yang diberikan oleh ahli. Instrument yang digunakan
dalam mengumpulkan data kuesioner. Adapun kisi-kisi instrument yang dikembangkan disajikan pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

Aspek Indikator
1. Media kamus tematik tiga bahasa (Indonesia, Arab, Inggris) untuk menstimulasi
kemampuan meningat anak
2. Kejelasan materi pada gambar yang ada pada setiap lembar kamus tematik tiga
bahasa
Motivasi 3. Materi kamus tematik tiga bahasa dapat memotivasi belajar anak
(Modifikasi dari Saptiani, 2016)

Tujuan

Kejelasan Materi

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Kamus Tematik

Aspek Indikator
Media kamus tematik dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran baik secara
daring maupun luring
Media kamus tematik dapat digunakan dalam waktu jangka Panjang
Media kamus tematik mudah untuk digunakan
Media kamus tematik memiliki kualitas atau keawetan produk
Media kamus tematik memiliki penggunaan bahasa yang sesuai dengan usia anak 5-
6 tahun
Desain dan Media kamus tematik menggunakan gambar dan warna yang menarik dalam
tampilan memudahkan pembelajaran
3. Media kamus tematik memiliki desain dan penyajian yang dapat menarik perhatian
dan minat anak
Keterlibatan 1. Media kamus tematik dapat digunakan oleh pendidik dan orang tua
dalam penggunaan2. Media kamus tematik dapat menstimulasi kemampuan mengingat pada anak
(Modifikasi dari Saptiani, 2016)

Fungsi media
pembelajaran

Kualitas teknis

s
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Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yaitu analisis deskritif kualitatif dan kuantitatif.
Deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data berupa review ahli, kritik dan saran dari para ahli.
Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis skor yang didapat dengan pemberian
lembar penilaian kamus tematik tiga bahasa. Skor yang didapatkan selanjutnya dirata-ratakan untuk
mengetahui validitas kamus tematik tiga bahasa dengan menggunakan rumus Contect Validity Ratio (CVR).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan media pembelajaran kamus tematik tiga bahasa dilaksanakan menggunakan model
ADDIE dengan melalui beberapa tahap yakni: analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Namun ada tahapan yang tidak terlaksana yaitu implementasi dan evaluasi. Hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu, tenaga, sumber daya, dan finansial. Tahap pertama yaitu analisis (analyze). Pada
tahapan ini kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisis kebutuhan anak dan analisis media. Hasil analisis
kurikulum menunjukan bahwa tingkat perkembangan bahasa anak masih kurang. Hal ini dilihat dari nilai
anak yang masih dibawah rata-rata. Adapun indikator kemampuan bahasa pada anak usia dini yaitu
menyimak perkataan orang lain, mengerti perintah secara bersamaan, memahami cerita, dan mengenal
pembendaharaan kata mengenai kata sifat. Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru
terkait dengan kebutuhan anak yaitu media pembelajaran masih kurang bervariasi dalam menstimulasi
kemampuan mengingat anak. Sehingga solusi yang ditawarkan yaitu merancang sebuah media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang ada. Selanjutnya hasil analisis
tersebut dapat dirancang dengan menggunakan media pembelajaran kamus tematik tiga bahasa (Indonesia,
Arab, Inggris) untuk menstimulasi kemampuan mengingat anak Kelompok B RA Ath-Thoorigq.

Tahap kedua yaitu perancangan (design). Pada tahapan ini dilakukan perancangan media
pembelajaran kamus tematik tiga bahasa berdasarkan analisis yang dilakukan. Desain pembuatan media
yaitu dengan mengumpulkan gambar tokoh yang sesuai dengan tema pada kamus tematik tiga bahasa, lalu
memasukkan gambar satu persatu ke aplikasi photoshoot dengan format kertas landscape A4. Adapun alat
dan bahan yang digunakan dalam pembuatan desain media pembelajaran kamus tematik yaitu, gambar
tokoh kartun yang sesuai dengan tema yang ditentukan. Petunjuk penggunaan atau petunjuk belajar media
kamus tematik tiga bahasa (Indonesia, Arab, Inggris) yaitu guru menyiapkan media pembelajaran kamus
tematik tiga bahasa (Indonesia, Arab, Inggris), Peserta didik mendengarkan arahan yang diberikah oleh
guru tentang penggunaan kamus tematik tiga bahasa. Guru mengarahkan peserta didik untuk mencari
materi yang sesuai dengan tema yang dipelajari. Setelah peserta didik menemukan materi yang sesuai
dengan tema yang dipelajari terlebih dahulu guru memberikan contoh pengucapan kepada peserta didik.
Peserta didik kemudian mengikuti contoh pengucapan yang diberikan oleh guru. Setelah itu guru bertanya
satu-satu kepada peserta didik terkait dengan materi dari media pembelajaran kamus tematik tiga bahasa
yang dipelajari. Kemudian pada akhir proses pembelajaran guru akan memberikan penguatan dan
melakukan tanya jawab kembali terkait dengan materi yang dipelajari dari media pembelajaran kamus
tematik tiga bahasa. Adapun desain kamus tematik disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Desain Kamus Tematik yang Dikembangkan
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Tahap ketiga yaitu pengembangan. Pada tahapan ini pelaksanaan pengembangan media
disesuaikan dengan rancangan yang telah dibuat. Kegiatan awal yang dilakukan yaitu menyiapkan desain
kamus berupa gambar dan kosa kata dengan pendekatan model tematik sesuai dengan tema-tema pada
semester satu dan semester dua. Selanjutnya yaitu pengolahan dan dan penentuan gambar dan warna
sesuai tema yang digunakan. Tahap akhir yaitu memberikan makna pemberian makna ini dirujuk pada
kamus yang sudah ada maupun pada media-media serta lagu-lagu dalam pembelajaran bahasa asing.
Adapun hasil pengembangan kamus tematik tiga bahasa disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Kamus Tematik yang Dikembangkan

Setelah media kamus tematik tiga bahasa selesai dikembangkan, proses selanjutnya dilaksanakan
penilaian oleh dua orang ahli yang meliputi ahli materi pembelajaran dan ahli media pembelajaran. Dalam
penelitian ini uji validitas media menggunakan dua orang ahli media pembelajaran. Hasil penilaian dari ahli
isi pelajaran, diperoleh nilai CVR = 1,00 dan nilai CVI = 1,00 maka dapat dikatakan bahwa materi tersebut
valid. Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh ahli media pembelajaran, diperoleh nilai CVR = 1,00
dan nilai CVI = 1,00 maka dapat dikatakan bahwa materi tersebut valid. Dapat disimpulkan bahwa media
kamus tematik tiga bahasa layak digunakan untuk menstimulasi kemampuan mengingat anak.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, maka media kamus tematik tiga bahasa layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh faktor yaitu pemilihan model dalam mengembangkan kamus
tematik. Model yang digunakan yaitu ADDIE yang meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi. Namun tahapan yang tidak terlaksana yaitu implementasi dan evaluasi. Hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu, tenaga, sumber daya, dan finansial. Media kamus tematik tiga bahasa mendapatkan
kualifikasi valid disebabkan model ADDIE ini berpijak pada teori pembelajaran (Isya’, 2017). Selain itu
model ADDIE merupakan model yang sistematis dan mudah dipahami sehingga akan menghasilkan sebuah
produk pembelajaran yang valid (Harjanta & Herlambang, 2018). Selain itu beberapa factor yang
menyebabkan media kamus tematik tiga bahasa layak digunakan dalam proses pembelajaran yaitu sebagai
berikut.

Pertama, media kamus tematik tiga bahasa layak digunakan karena dapat menstimulasi
kemampuan mengingat anak usia dini. Kamus yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa
sehingga siswa mudah mengingat kosa kata yang disajikan pada kamus. Anak usia 2-7 tahun berada pada
tahap perkembangan pra-operasional (Dong et al., 2020; Sutrisno et al., 2021). Pada tahap ini anak mulai
mempresentasikan sesuatu dengan kata dan gambar (Piotrowski & Meester, 2018; Sutrisno et al.,, 2021).
Sehingga penggunaan gambar pada kamus ini sangat tepat untuk membantu meningkatkan ingatan anak.
Ingatan merupakan kemampuan menyimpan dan mereproduksi kembali hal yang telah diketahui (Becerra
et al., 2021; Swanson et al., 2021). Pada kamus tematik ini menyajikan kosa kata yang diserta dengan
gambar sehingga memudahkan anak dalam mengingat. Gambar merupakan salah satu media yang
memudahkan siswa dalam belajar (Arifiyanti & Ananda, 2018; Kiihl, 2021). Desain pembuatan media yaitu
dengan mengumpulkan gambar tokoh yang sesuai dengan tema pada kamus tematik tiga bahasa. Hal ini
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yang menyebabkan produk kamus tematik yang dirancang sebagai media pembelajaran untuk anak usia
dini menarik dan sesuai dengan dunia anak (Arifiyanti & Ananda, 2018; Makhmudah, 2020).

Kedua, media kamus tematik tiga bahasa layak digunakan karena dapat menarik minat siswa dalam
belajar. Media pembelajaran kamus tematik ini menarik minat belajar anak untuk mengetahui dan
memahami arti dari setiap gambar dan kosa kata yang disajikan didalam media kamus tersebut. Kamus
adalah sebuah karya yang berfungsi sebagai referensi (McCabe etal., 2019; Tong et al., 2021). Kamus berupa
serangkai kata yang disusun secara alfabetis. Kamus tematik yang dikembangkan memiliki nilai dan ciri
yang ideal yaitu kosa kata yang sesuai dengan tema, dirancang dan dilengkapi dengan gambar yang
berwarna disetiap kosa katanya serta memberikan webbed model (tanda panah) yang jelas dan tepat pada
kata yang dimaksudkan. Kejelasan media pembelajaran juga akan memudahkan siswa dalam belajar
(Irwansyah et al.,, 2017; Layona et al,, 2017; Ramkissoon et al., 2020). Selain itu, disetiap kosa kata juga
disajikan dengan contoh sehingga memudahkan anak memahami arti dari makna tersebut (Cekaite, 2017).

Ketiga, media kamus tematik tiga bahasa layak digunakan karena dapat meningkatkan semangat
belajar siswa. Media pembelajaran yang menarik akan meningkatkan semangat belajar siswa (Maria et al,,
2019; Xu & Wu, 2021). Kamus tematik yang dikembangkan disajikan dalam bentuk tematik dan
pemilihanan kosa kata sederhana berdasarkan pengalaman disekitar lingkungan anak. Kosa kata tersebut
divisualisasikan, secara tidak langsung akan membentuk peta konsep dalam otak anak, sehingga anak akan
lebih mudah menguasai kosa kata dalam tiga bahasa sekaligus. Visualisasi ini akan menarik perhatian siswa
dalam belajar (Cekaite, 2017; Cheung & Yin, 2021). Kamus yang dikembangkan sangat menarik sehingga
meningkatkan semangat belajar anak. Hal ini berdampak pada kemampuan kosa kata bahasa asing siswa
yang meningkat. Penguasaan kosa kata sangat berpengaruh terhadap keterampilan bahasa seseorang
terutama anak usia dini karena pada usia ini anak belum banyak menguasai kata (Alam & Lestari, 2020;
Liyana & Kurniawan, 2019).

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik akan
memudahkan siswa dalam belajar (Bus et al., 2020; Ni et al, 2021). Temuan penelitian lainnya juga
menyatakan bahwa media yang sesuai dengan karakteristik siswa akan membuat siswa lebih mudah
memahami materi pelajaran (Birhan et al, 2021; Kazu & Is, 2018). Temuan penelitian lainnya juga
menyatakan bahwa kamus akan memudahkan siswa dalam belajar bahasa asing (Atabekova et al., 2021;
Yudhiantara & Saehu, 2017). Kelebihan dari kamus tematik tiga bahasa yaitu dirancang sesuai dengan tema
yang telah dikonsepkan dan beriskan gambar yang membuat siswa tertarik dalam belajar. Kamus juga
mudah dibawa kemana-mana sehingga dapat dipelajari anak kapanpun. Keterbatasan penelitian yaitu
penelitian ini hingga tahap pengembangan tetapi tetap layak digunakan dalam pembelajaran karena
mendapatkan kualifikasi valid dari para ahli. Namun tahapan yang tidak terlaksana yaitu implementasi dan
evaluasi. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, sumber daya, dan finansial. Implikasi penelitian
ini yaitu media yang dikembangkan dalam bentuk media pembelajaran kamus tematik tiga bahasa
(Indonesia, Arab, Inggris) dapat dimanfaatkan guru untuk mempermudah proses pembelajaran khususnya
dalam kemampuan mengingat. Direkomendasikan kepada guru untuk menggunakan media pembelajaran
kamus tematik tiga bahasa kegiatan belajar sehingga dapat merangsang berbagai macam aspek
perkembangan yang dimiliki anak.

4. SIMPULAN

Media pembelajaran berupa kamus tematik tiga bahasa mendapatkan penilaian valid sehingga
layak digunakan dalam proses pembelajaran pada anak usia dini. Kamus tematik tiga bahasa dapat
menstimulasi kemampuan mengingat pada anak usia dini.
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